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ABSTRAK

Pengembangan sistem informasi memerlukan perencamaak melengkapi arah
strategi perguruan tinggi. Perencanaan dibangungate mendefinisikan
arsitektur data, aplikasi dan teknologi dalam penggn informasi untuk
mendukung business processkemudian perancangan arsitektur untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan membuat skema &igiteserta membuat
rencana untuk implementasinya. Hasil perencanesteltur enterpriseberupa
cetak biru sistem informasi untuk data, aplikasi tiknologi. Cetak biru sistem
informasi berguna sebagai landasan bagi pengembasigi@m informasi secara
keseluruhan yang lebih baik daldomsiness proceggerguruan tinggi.

Kata kunci: enterprise architecture planning,teksur data, arsitektur aplikasi,
arsitektur teknologi, pengembangan sistem informasi



ABSTRACT

Information systems development requires plannimgt till complement the

strategic direction of the higher education. Piagns built by defining the data
architecture, application architecture and techgwlarchitecture in the use of
information to support the business process and diesigning the architecture to
identify needs and create architectural scheme amake a plan for

implementation. The results of the enterpriseiggcture planning of information

systems blueprint for data, application and teabgnal Blueprint for informations

systems is useful as a basis or reference for #@welopment of information

systems better overall business process in higheration.

Keywords: enterprise architecture planning, datahitecture, application
architecture, technology architecture, informasgatems development



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Meningkatnya kebutuhan terhadap data dan inforghaaim fungsi bisnis
yang dijalankan oleh suatu perguruan tinggi merapgkendorong pemanfaatan
sistem informasi di dalam perguruan tinggi tersebtial ini berdampak pada
banyaknya perguruan tinggi yang dalam menerapkstensi informasi dengan
teknologinya hanya dengan memperhatikan kebutulemaas dan penerapan
sistem informasi yang saling tumpang tindih. Kaendersebut membuat sistem
informasi tidak dapat dimanfaatkan sesuai dengauy yhharapkan berdasarkan
misi dan tujuan penerapan sistem informasi dalargypean tinggi tersebut yaitu
efisiensi dan efektifitas dalam pemenuhan kebutyberguruan tinggi (Yunis,
2009).

Suatu sistem informasi sebuah perguruan tinggishdibangun dengan
perencanaan yang matang. Kurangnya perencanaanda@m proses
pengembangan sistem informasi yang tepat akan raertgt dalam melengkapi
arah strategi suatu perguruan tinggi. Sistem mé&si yang baik harus melihat
dari berbagai sudut pandang dalam suatu pengembagigim, dimulai dari
mendefinisikan arsitektur data, arsitektur aplikeesita mendefinisikan arsitektur
teknologi yang mendukung jalannya sistem inforntassebut. Pengembangan
sistem informasi dalam membantu aktivitas bisnigpatlamencapai tujuan
organisasi dan sebagai layanan bagikeholderterutama yang berhubungan
dengan data, informasi aplikasi dan teknologi. itAksur sistem informasi sangat
penting karena adanya perubahan lingkungan bisrakamnarsitektur sistem
informasi merupakan upaya untuk menangkap kebutkBbatuhan informasi
(Sang dan Bonn-Oh, 1996).

Dalam pengembangan sistem informasi, faktor inggjaga perlu
diperhatikan untuk mengurangi kesenjangan dalarsegrpengembangan sistem.
Untuk mengurangi kesenjangan tersebut maka pednyadperbaikarfusiness

process serta perancangan teknologi sistem informasi $epgmrancangan



infrastruktur informasi (data), perancangan infidgur aplikasi dan perancangan
infrastruktur jaringan (teknologi) sehingga pergurutinggi berkewajiban
mengembangkan dan menerapkan serta memanfaatkaajuk@mteknologi
informasi untuk meningkatkan kemampuan mengedaotarprisenya.

Mengingat pentingnya pengembangan suatu sisternrmaf pada suatu
perguruan tinggi, maka perguruan tinggi sebagaterprise pelaksana perlu
membuat cetak biru pengembangan sistem informasigs¢ acuan, panduan dan
rencana yang jelas bagi pengembangan sistem infosuaeara keseluruhan pada
perguruan tinggi tersebut. Dalam penelitian iengis menggunakan metodologi
Enterprise Architecture PlanningEAP) yang merupakan proses pendefinisian
arsitektur dalam penggunaan informasi untuk mendgkhisnis dan rencana
untuk mengimplementasikan arsitektur tersebut.  EdAiRyatakan bahwa
pemakaian istilah arsitektur terdiri dari arsitektiata, arsitektur aplikasi dan
arsitektur teknologi.  Arsitektur disini sebagairaartayaknya cetak biru,
penggambaran atau model (Spewak, 1992). Cetak yiaing dihasilkan dari
proses EAP akan digunakan sebagai panduan untulbuyasg¢am cetak biru
pengembangan sistem informasi secara keselurultEnpeaguruan tinggi.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapamulkan suatu
permasalahan yaitu "Bagaimana membusatterprise architectureplanning
sebagai cetak biru sistem informasi untuk datajkagl dan teknologi yang
berfungsi sebagai landasan pengembangan sistemmasb terintegrasi yang
dibutuhkan dalanbusiness proceggerguruan tinggi sebagai langkah besar dalam
pengembangan sistem informasi untuk lebih baik k@dgngan menggunakan
metodologiEnterprise Architecture PlannindEAP)?”



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskanokogermasalahan
pada:

1. Penelitian enterprise architecture planningoerupa konsep perencanaan
arsitektur data, aplikasi dan teknologi sebagaalcdtiru untuk mendukung
kebutuhan pengembangan sistem informasi.

2. Kegiatan penelitian menggunakan metodolognterprise Architecture
Planning(EAP) berbasis kerangka kerja ZachmZaghman Framewojk

3. Studi kasus dilakukan pada sebuah perguruan tiyggu Universitas
Mulawarman Samarinda.

4. Ruang lingkup pembahasan dibatasi pada aktivitasmaitdari Tri Dharma

Perguruan Tinggi.

1.4 Keadian Pendlitian

Penelitian menggunakdtnterprise Architecture Planningada perguruan
tinggi untuk mendukung sistem informasi terintegdiBidang akademik dengan
model arsitekturenterprise khususnya pada bidang akademik dengan aktivitas
utamanya yaitu Penerimaan Mahasiswa, Operasionadléxkik dan Penglepasan

Akademik dan hasil akhir berupa usulan arsitekagdaptiap-tiap domain (Triloka,

2007). Perbedaan penelitian tersebut dengan pianelfang akan dilakukan

penulis adalah:

1. Adanya perbedaan pada obyek penelitian yaiginess procegsmda masing-
masing perguruan tinggi sehingga akan ada perbeu@da hasil akhir dari
penelitian.

2. Penelitian penulis ini akan membahas tidak saja mdang akademik atau
pendidikan tetapi juga pada bidang penelitian damany pengabdian
masyarakat (Tri Dharma Perguruan Tinggi).

Penelitian menggunakaBnterprise Architecture Planninguga pernah
dilakukan untuk mendeskripsikan peran informasi ashl bisnis untuk
menekankan bahwa strategi manajemen informasi rakampsuatu hal yang perlu

diperhatikan dalam manajerial (North dkk, 2004). enélitian ini sebagai



pemahaman konseptual manajemen informasi etdarprise architectureserta
hubungan antara fungsi manajemen informasi dartekisr informasi yang
merupakan komponen dari EAP. Peran EAP dalam iti@nelini untuk
mendekatkan peran informasi dan manajemen infornRasmbangunan arsitektur
informasi menawarkan kemajuan besar dalam menyelaraskan dan
menggabungkan informasi sumber daya, sistem infairmi@n proses informasi

dengan strategi bisnis sebagai bahan pentingedgerprise architecture

15 Tujuan Pendlitian

Tujuan pada penelitian ini adalah membuwaiterprise architecture
planning sebagai cetak biru untuk data, aplikasi dan telgiol Cetak biru
tersebut dapat digunakan sebagai landasan bagemdaggan sistem informasi

yang lebih baik dalam mendukuhgsiness procegserguruan tinggi.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Dapat digunakan oleh pelaku bisnis dibidang pekdiitinggi untuk
menjabarkan hubungan/kaitan antara tujuan organis@ngan sistem
informasi serta mendukung pengembangan organisdamdmencapai visi
dan misi.

2. Dapat digunakan oleh pelaku bisnis dibidang pekdiditinggi untuk
mendokumentasikan kebutuhan-kebutuhan data, aplikag mengelola data
serta kebutuhasharing datadalam menjalankabusiness processehingga
meningkatkan pemahaman terhadap bisnis.

3. Dapat berguna bagi perguruan tinggi untuk membad#élam proses
pengembangan sistem informasi yang lebih baik elantégrasi.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian dengan menggunakan pendekaEarerprise Architecture
Planning telah dilakukan dalam bidang e-Government (Priant@008) yang
membuat cetak birue-governmentlata, aplikasi dan teknologi pada area bisnis
pelayanan perizinan Pemerintah Kabupaten BaritoaUtiiengan menggunakan
pendekataricnterprise Architecture Plannin@EAP) yang berbasis pada kerangka
kerjaZachman Pada penelitian dilakukan analisa terhadaginess processan
kondisi pelayanan yang sedang berjalan pada pelayperizinan di Pemerintah
Kabupaten Barito Utara, kemudian berdasarkan ifileadi business process
tersebut dibuat suatu model bisnis sebagai dasamdpendefinisian arsitektur
data, aplikasi dan teknologi serta pembuatan rencaplementasi yang nantinya
akan menghasilkan suatu cetak biru.

Penelitian dengan penggunaan dan pemanfdamderprise Architecture
Planning juga telah dilakukan dalam bidang produk (Suren@@(7), yang
membahas tentang pemanfaatan metodotgerprise architecture planning
dalam pencapaian tujuan strategis seierprise Perencanaan strategis dimulai
dengan perencanaan yang mengidentifikasi kebutufi@masi dan pemanfaatan
teknologi untuk peningkatan kinerjeenterprise Perencanaan tersebut
memanfaatkan metodologEnterprise Architecture Planning(EAP) dalam
menghasilkan arsitektur data, aplikasi dan tekriddagienterprise

Penelitian dengan menggunakan pendekaarterprise Architecture
Planning juga telah dilakukan dalam bidang pendidikan (kalo2007). Pada
penelitian tersebut dibatasi pada bidang akaderargahn aktivitas utama yaitu
Penerimaan Mahasiswa, Operasional Akademik dan |&mgan Akademik.
Akan tetapi tidak dibahas aktivitas berupa peraglitian pengabdian masyarakat
yang juga merupakdsusiness procestalam perguruan tinggi.

Penelitian mengenaénterprise architectureuntuk tujuan bisnis dalam

suatuenterpriseyang dapat memfasilitasi perencanaan strategig géaktif dan



pengembangan sistem informasi (Shah dan Golderl)201Pada penelitian
enterprise architecturguga untuk pengembangan sistem informasi akarpiteta
menggunakan pendekatan ADaPPAligning Data, People, Processes and
Technology sebagai sarana untuk mengelola kompleksitas dambahan
organisasi.

Penelitian yang mengungkapkan tentang peran infarmdalam bisnis
untuk menekankan bahwa strategi manajemen informmasupakan suatu hal
yang perlu diperhatikan dalam manajerial (North ,dRRK04). Penelitian ini
bertujuan untuk pemahaman konseptual manajememniag danenterprise
architecture Selain itu hubungan antara fungsi manajemenrnmdsi dan
arsitektur informasi yang merupakan komponen darterprise Architecture
Planning (EAP). Peran EAP dalam penelitian ini untuk méadean peran
informasi dan manajemen informasi. Pembangunantekitsr informasi
menawarkan kemajuan besar dalam menyelaraskan danggaibungkan
informasi sumber daya, sistem informasi dan prosEsmasi dengan strategi
bisnis sebagai bahan penting darterprise architecture

Berdasarkan pada uraian-uraian tentang peneléraatulu, maka penulis
bermaksud meneliti dan membuat suatu model kongkeptsitekturenterprise
yang meliputi arsitektur data, aplikasi dan tekgolantuk pengembangan sistem
informasi perguruan tinggi dengan menggunakan noédgd Enterprise
Architecture PlanningdEAP) dengan lingkup pembahasan phdainess process
utama perguruan tinggi yaitu tri dharma perguruaag.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Enterprise Architecture
Enterprise Architecture merupakan salah satu disiplin ilmu dalam

teknologi informasi dengan definisi sebagai berikut

1. Deskripsi misi para stakeholder mencakup parameter informasi,
fungsionalitas/kegunaan, lokasi, organisasi danerfan  Enterprise
architecturemenjelaskan rencana untuk membangun sistem atampelan
sistem (Osvald, 2001).



2. Enterprise Architecture merupakan suatu pendekatan logis yang
komprehensif dan holistik untuk merancang dan mmeplgmentasikan
sistem dan komponen sistem secara bersama-sama myalguti suatu
infrastrukutr manajemen informasi/teknologi (Pauiz2002).

3. Enterprise Architecturesecara berkelanjutan mempengaruhi manajemen
organisasi serta area teknologi yang ada dalam nigagE untuk
pengembangahlueprint sistem informasi (Doucedt al, 2008) dari berbagai
disiplin baik secara teori maupun prakitis.

Dari definisi-definisi tersebut makaterprise architecturelapat dijadikan
acuan atau pedoman pada saat akan mengembangkam sigormasi dan

komunikasi karenanterprise architecturenerupakan suatu cetak biru.

2.2.2 KerangkaKerja Zachman (Zachman Framework)

Kerangka kerja dapat diartikan sebagai sejumlahilpean, konsep, ide
atau asumsi yang digunakan untuk mengorganisagik@ses pemikiran tentang
sesuatu atau situasi. Kerangka kerja ini juga tdalenggap sebagai dasar
berpikir untuk mengelompokkan dan mengorganisasikgpresentasi sebuah
perusahaan yang penting bagi manajemen perusabaapedgembangan sistem
selanjutnya (Zachman, 1987).

Kerangka kerja bagenterprise architecturenerupakan skema klasifikasi
2 (dua) dimensi untuk merepresentasikan deskrignsistiatuenterprise Hal ini
diperoleh melalui pengamatan terhadap bermacamsmabgek fisik. Salah satu
kerangka kerja yang terkenal diantaranya adalalankia kerja Zachman
(Zachman Framewojkyang diperkenalkan pertama kali oleh John Zachpazala
tahun 1987, kemudian diperluas dan diformulasikeh 8owa dan Zachman pada
tahun 1992. Setiap model kerangka kerja mendéansentitas-entitas arsitektur
ke dalam baris-baris dan atribut untuk setiap &nte dalam kolom-kolom.

Kerangka kerja Zachman adalah pendekatan klasifédifak enterprise
architectureyang diterima sebagai standka-facto Kerangka kerja ini disanjung
karena keunikannya dalam Klasifikasi arsitekturadal perspektifenterprise
(Parizeu, 2002).



Kerangka kerja Zachman bukan suatu metodologikumtengembangkan

enterprise architectureakan tetapi kerangka kerja Zachman merupakamgksa

kerja untuk mengkategorikan artifadnterprise architecture Kerangka kerja

Zachman dapat dimanfaatkan untuk menentukan apakettu metodologi

meliputi semua aspek dalaenterprise architectureatau aspek apa saja yang

dicakup oleh metodologi. Kerangka kerja Zachmatukianterprise architecture

terdiri dari 6 (enam) kolom dan 6 (enam) barisai@ambar 2.1.

Secara umum tiap kolom merepresentasikan fokustyakdsi atau topik

enterprise architectureyaitu:

1.

What(data): menggambarkan kesatuan yang dianggamgetdlam bisnis.
Kesatuan tersebut adalah hal-hal yang informagpeyia dipelihara.
How (fungsi): mendefinisikan fungsi atau aktivitagiput dan output juga
dipertimbangkan pada kolom ini.
Where (jaringan): menunjukkan lokasi geografis dan mgan antara
aktivitas dalam organisasi, meliputi lokasi geografsnis yang utama.
Who (orang): mewakili manusia dalam organisasi dantrikneuntuk
mengukur kemampuan dan kinerjanya. Kolom ini jngehubungan dengan
user interfacedan hubungan antara manusia dan pekerjaan yangadnen;
tanggung jawabnya.
When (waktu): mewakili waktu atau kegiatan yang menikkan kriteria
kinerja. ~Kolom ini berguna untuk mendesain jadvd@m memproses
arsitektur.
Why(motivasi): menjelaskan motivasi dari organisksi pekerjanya. Disini
terlihat tujuan, sasaran, rencana bisnis, arsitgd¢ngetahuan, alasan pikiran
dan pengambilan keputusan dalam organisasi.

Setiap baris pada kerangka kerja Zachman mewakitspektif yang

berbeda dan unik yaitu:

1.

Perspektif PerencanaBdllpark View, yaitu menetapkan konteks, latar
belakang dan tujuaenterprise
Perspektif Pemilik Qwner's View, yaitu menetapkan model-model

konseptual damenterprise



Perspektif PerancangDésigner’s Viey; yaitu menetapkan model-model
sistem informasi sekaligus menjembatani hal-habydimginkan pemilik dan
hal-hal yang dapat direalisasikan secara teknididin

Perspektif Pembangumigilder's View, yaitu menetapkan rancangan teknis
dan fisik yang digunakan dalam mengawasi implensete&nis dan fisik.
Perspektif Subkontraktor Subcontractay, yaitu menetapkan peran dan
rujukan bagi pihak yang bertanggung jawab untukakgtan pembangunan
secara teknis dan fisik serta mengadakan kompooemp&nen yang
diperlukan.

Perspektif Fungsi Sistem, yaitu merepresentasilaspektif pengguna dan

wujud nyata hasil implementasi.
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Gambar 2.1 Kerangka Kerja Zachman untuk Enterprise Architeetur



2.2.3 Enterprise Architecture Planning (EAP)

Enterprise Architecture PlannindEAP) merupakan suatu pendekatan
yang dibuat oleh Steven H. Spewak untuk membangsitektur enterprise
dengan berdasarkan dorongan data dan dorongas.bi&niterprise Architecture
Planning adalah proses pendefinisian arsitektur dalam peragn informasi
untuk mendukung bisnis dan rencana untuk mengimgiéasikan arsitektur
tersebut (Spewak, 1992).

Menurut EAP Steven H Spewak, dinyatakan bahwa paiaakistilah
arsitektur terdiri dari arsitektur data, arsitekeyplikasi dan arsitektur teknologi.
Arsitektur disini sebagaimana layaknya cetak bpenggambaran atau model.
Pada dasarnya EAP bukan merancang bisnis dan ktusiga, tetapi
mendefinisikan kebutuhan bisnis dan arsitekturny@emua arsitektur tersebut
dibutuhkan untuk mendukung bisnis yang diselendg@aralehenterprise Kata
“mendefinisikan” menurut pengertian Spewak adala@ndefinisikan bisnis dan
mendefinisikan arsitektur. Jadi EAP bukan suaturamsangan tetapi
pendefinisian. Sedangkan kata “rencana” secaranumdalah membicarakan
tentang definisi arsitektur apa yang dibutuhkan dancana dukungan diartikan
sebagai kapan arsitektur tersebut akan diimpleraiata (Spewak, 1992).

Definisi ini mengandung tiga kata kunci:

1. Pendefinisian
Pendefinisian berarti melakukan pendefinisian eksilr sistem bukan
merancang sistem tersebut. Arsitektémterprisemendefinisikan arsitektur,
sedangkan perancangan sistem merupakan tanggualy p@rancang.

2. Arsitektur
Arsitektur merujuk ke tiga arsitektur yang didesikan yaitu: arsitektur data,
arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi. Aektur disini dimaksudkan
layaknya cetak biru, penggambaran atau model.

3. Rencana
Arsitektur mendefinisikan apa yang diperlukan dancana mendefinisikan

kapan mengimplementasikannya.



Langkah-langkah dalam EAP memberikan panduan grakialam
membuat arsitektur dari dua baris dan tiga kolonmtapea kerangka kerja
Zachman(Surendro, 2009). Kerangka kegachman merupakan kerangka kerja
untuk memetakan hubungan antara kompareerpriseterhadap level arsitektur
yang menjadi perhatian pihak-pihak yang berkepgatin denganenterprise
architecture Hubungan antara kerangka kefiachman dan EAP adalah proses
mendefinisikan dua level atas kerangka kerja Zachnféehingga jika dipetakan
ke dalam kerangka kerja Zachman, EAP akan beratiard pertama dan baris
kedua yang merupakan perspektif perencana daniperSiédangkan aspek yang
dibahas dalam EAP berada pada tiga kolom dari k&eakerja Zachman, yaitu
meliputi data, fungsi dan jaringan dari arsiteldistem informasi. Cakupan EAP
ke dalam kerangka kerja Zachman dinyatakan dalamb@a2.2.
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Gambar 2.2 Cakupan EAP dalam Kerangka Kerja Zachman



Enterprise Architecture Planningnemiliki 7 (tujuh) komponen utama
yang menunjukkan tahapan untuk menentukan dan cerakan implementasi
arsitektur sistem informasi. Tujuh komponen utammaikelompokkan menjadi 4

(empat) lapisan (Spewak, 1992), lihat Gambar 2.3.

Proses Bisnis

Ini

Inisialisasi | > Lapisan 1: Inisialisasi
Perencanaan Perencanaan
P del Sistem dan
emodelan Teknologi Saat |- o Lapisan 2: Tinjauan Kondisi

Enterprise Saat Ini

PASES ArSlt‘ektl{r Ars1tektur' 77777777777 p Lapisan 3: Tinjauan Rencana
Data — Aplikasi __>Teknolog1 Enterprise di Masa Depan
Rencana Implementasi - Lapisan 4: Rencana
Implementasi

(Spewak, S. H, 1992)
Gambar 2.3 Komponen dan Lapisan Enterprise Architecture Plagni

Lapisan pada EAP terdiri dari empat lapisan sebagyakut:
1. Inisialisas Perencanaan
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi mengestaran-aturan yang
menjadi rujukan di perguruan tinggi terkait dengperencanaan arsitektur
enterpriseuntuk pengembangan sistem informasi guna penemtiaary lingkup
enterprise visi, misi, pengadopsian metodologi perencanasata snembentuk tim
perencanaan agar proyek EAP terarah, selesaiwebadii dan memiliki anggota
tim yang berkualifikasi.
2. Tinjauan Kondis Enterprise Saat Ini
Pada lapisan ini terdapat dua tahap yaitu:
1) Pemodelan Proses Bisnis
Tahap ini bertujuan untuk membangun suatu basrsygiehuan
mengenai bisnis dan informasi yang digunagaterprisesaat ini. Tahap ini
merupakan proses untuk mendefinisikan bisnis gueayesdiakan model
mengenai bisnisenterprise yang konsisten, komprehensif dan lengkap
sehingga dapat digunakan untuk mendefinisikan ektsit-arsitektur serta

rencana implementasi. Pemodelan bisnis dilakukaigate mengidentifikasi



2)

1)

dan mendokumentasikan struktur organisasi, mengid@si dan
mendefinisikan area bisnis utama dengan menggunaladel rantai nilai
(value chain untuk menyoroti aktivitas di dalam bisnis. Pégan mengenai
rantai nilai {alue chaif akan dibahas pada sub sub bab 2.2.4.

Pada tahap ini juga dibuat suatu matriks relataranfungsi bisnis
dengan unit organisasi guna mengetahui tanggungbjalari masing-masing
unit organisasi terhadap suatu fungsi bisnis.

Sistem dan Teknologi Saat Ini

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan dekumentasikan
sistem aplikasi darplatform teknologi yang digunakaenterprise dalam
mendukung fungsi bisnis saat ini karesrgerpriseyang telah berjalan pada
umumnya telah memiliki sistem dan teknologi untpkkasi-aplikasi sistem
informasinya. Hasil dokumentasi disebut sebagatialig Sumber Daya
Informasi (nformation Resource Catalagau IRC) atau disebut ju§ystems
Inventory IRC tidak menjabarkan setiap sistem secara riegemelainkan
hanya ringkasannya saja.

Tinjauan Rencana Enterprise di Masa Depan
Pada lapisan ini terdapat tiga tahap yaitu:
Arsitektur Data

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan defmisikan jenis-
jenis data utama atau entitas data yang diperllay enterprise guna
mendukung fungsi-fungsi bisnis yang telah didefk@is pada tahap
pemodelan bisnis kemudian merelasikan entitas t@as@but dengan fungsi
bisnisenterprise Arsitektur data merupakan salah satu arsitederprise
untuk arsitektur sistem informasi, yaitu kolom d#tehal) pada kerangka
kerja Zachman. Berikut langkah-langkah yang dikakupada perancangan
arsitektur data:

a) Membuat daftar kandidat entitas data.  Tujuannyaladd untuk
mengidentifikasikan semua entitas data potensiad yabutuhkan untuk

mendukung bisnis. Hal ini dapat dilakukan dengaemmerhatikan



kebutuhan data dari masing-masirgisiness processyang telah
didefinisikan.

b) Membuat diagram hubungan antar entitas data. Sumiias data dapat
mendukung lebih dari satu area fungsi bisnis ddaktiberdiri sendiri,
tetapi memiliki ketergantungan dan hubungan dengatitas data
lainnya. Pendekatan EAP mengambil ketergantungam ltibungan
antar entitas data ini untuk melandasi pembangueaterprise
architecture  Hal ini mempertimbangkan bahwa aplikasi-aplikasi
berkaitan erat dengan basis-basis data sedangkén [sasis data terdiri
dari kumpulan entitas data dengan hubungan darrgegtieingannya,
oleh karena itu entitas-entitas data perlu dirangk@suai dengan
ketergantungan dan hubungannya dalam konteks armegsif yang
didukungnya. Pemodelan untuk menggambarkan hubusgfar entitas
data menggunakanEntity-Relationship Diagram (E-RD). Hasil
pemodelan E-RD untuk tiap area fungsi melengkaparkgka kerja
Zachman pada baris perspektif pemilik dan kolona.dat

c) Merelasikan entitas data dengan fungsi bisnis.iap@ntitas data yang
telah didefinisikan dihubungkan dengan area futhgsnis. Hubungan
antara entitas data dengan area fungsi bisnistadalam hal pengolahan
dan penggunaan data untuk keperluan pemenuhamttyagsi bisnis.
Hubungan ini didefinisikan melalui sebuah matriksbiingan antara
entitas data dengan fungsi bisnis. Masing-masgigdalam matriks
untuk menentukan data entitas yangcdeate (C) yaitu fungsi untuk
membuat dataread/referencgR) yaitu fungsi yang menggunakan data
danupdate(U) yaitu fungsi yang mengubah atau mempglatedata.

2) Arsitektur Aplikasi
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan defmisikan jenis-
jenis aplikasi utama yang dibutuhkan untuk mengettdta dan mendukung
fungsi bisnisenterprise kemudian merelasikan aplikasi dengan fungsi bisni
enterprise Arsitektur aplikasi bukan rancangan sistem ietaprupakan

pendefinisian aplikasi apa saja yang dibutuhkamukumbengelola data dan



3)

menyediakan informasi bagiser untuk melakukan fungsi bisnis. Adapun

langkah-langkah pada perancangan arsitektur aphkiasah:

a) Membuat daftar kandidat aplikasi dan definisi aggik Setelah fungsi-
fungsi bisnis didefinisikan dan arsitektur data ublntmasa depan
dibangun maka dorongan bisnis dan dorongan datahtian untuk
menentukan dan mendefinisikan aplikasi-aplikasandgkah ini bertujuan
untuk mengidentifikasikan setiap kemungkinan agiikeang dibutuhkan
bagi pengelolaan data dan dukungan fungsi bidnesmgkah awal dalam
tahap ini adalah menginventarisasikan kandidat-kiatdaplikasi yang
diperlukan untuk mendukurgusiness procestan mengelola data untuk
masa depan. Kandidat-kandidat aplikasi dapat dliger dengan
meninjau katalog sumber daya informasi dan mengaklasi berbagai
masukan kebutuhan aktual dari unit-uemnterprise maupun dengan
mengadaptasi perkembangan aplikasi sistem informasi

b) Merelasikan aplikasi dengan fungsi bisnis. LangikeaHbertujuan untuk
menentukan fungsi bisnis yang langsung didukung aliakomodasi
oleh aplikasi.

c) Melakukan analisis dampak pada aplikasi yang adaisia Langkah ini
merupakan penentuan atas pilihan-pilihan untukptet@nggunakan
aplikasi, memodifikasi, atau mengganti sistegacy

Arsitektur Teknologi.

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan dedfmisikan
prinsip teknologi yang dibutuhkan untuk menyediakamgkungan yang
mendukung aplikasi pada arsitektur aplikasi yarsgiglin sebelumnya dalam
mengelola data dan mendukung fungsi bisnis.  Adsite teknologi
merupakan definisi dari teknologi yang akan mendgkiungsi bisnis dengan
menyediakan lingkungarsharing data Berikut langkah-langkah pada
perancangan arsitektur teknologi:

a) Mengidentifikasikan prinsip teknologi yang akan uhgkan. Langkah
ini bertujuan untuk mengidentifikasikan prinsipfEip yang harus



diperhatikan bagi pemilihanplatform teknologi yang dibutuhkan
enterprise

b) Konfigurasi konseptual teknologi. Langkah ini digan berdasarkan
pada kebutuhan strategi distribusi data dan aplikasta kebutuhan
sharing datadiantara unit-unit organisasi dengan memperhatickasi
bisnis.

4. Rencanalmplementasi
Tahap ini bertujuan untuk menyusun dan menyiapkeatusrekomendasi

untuk rencana pengimplementasian yang berdasadk@a arsitektur yang telah

dibuat. Adapun langkah-langkah pada tahap renicaplementasi adalah:

a. Menentukan urutan prioritas pengembangan aplikasiLangkah ini
diimplementasikan dari sekian banyak aplikasi ydatah didefinisikan
dengan menggunakan prinsip aplikasi yang menciptafceatd data
terlebih dahulu diimplementasikan sebelum apligyasig mengubahupdate
data atau menggunakaeferencé data.

b. Membuat estimasi-estimasi pelaksanaan implementasiangkah ini
bertujuan untuk memperkirakan kebutuhan pada saaplementasi
dilaksanakan.

c. Membuat kesimpulan perencanaan. Kesimpulan pemanacamerupakan

laporan akhir dari perencanaan arsitektuterpriseberupa cetak biru.

2.24 Mode Rantai Nilai (Value Chain)

Model rantai nilai yalue chain pertama kali diusulkan oleh Porter (1985),
lihat Gambar 2.4, yang terdiri dari satu rangka&tivitas yang menciptakan dan
membangun suatu nilai yang dapat menghasilkan mandai tambah bagi
organisasi. Rantai nilai vélue chail memberikan kerangka untuk
mengidentifikasi dan menginventarisasikan area-aregsi bisnis, yaitu dengan
pengelompokkan area-area fungsional ke dalam:

1. Aktivitas utama Primary activitie3, yang berupa:
a. Logistik masukan ifbound logistick aktivitas yang berhubungan

dengan penerimaan, penyimpanan dan menyebarkarkamasu



b. Operasi ¢peration3: aktivitas yang mentransformasikan masukan
menjadi keluaran menjadi produk akhir.

c. Logistik keluaran qutbound logistice aktivitas yang berhubungan
dengan menyebarkan produk/jasa ke pelanggan.

d. Pemasaran dan penjualamafketing and salgs aktivitas yang
berhubungan dengan pemasaran dan penjualan s@pentiosi dan
sebagainya.

e. Layanan gervicg: aktivitas yang berhubungan dengan penyediankya
untuk meningkatkan pemeliharaan produk sepertitipal® perbaikan
dan perawatan.

2. Aktivitas pendukungSQupport activitie yang berupa:

a. Infrastruktur perusahaarfir(n infrastructurg: aktivitas yang terkait
dengan biaya serta aset yang berhubungan dengaajemeam umum,
accountingdan keuangan, keamanan dan keselamatan sistermasio
dan fungsi lainnya.

b. Manajemen sumber daya manusiaurGan resources managemjent
aktivitas yang terkait dengan penerimaan, pelafipangembangan dan
kompensasi untuk semua tipe personil dan mengerkbangngkat
keahlian pekerja.

c. Pengembangan teknologte¢hnology developmégnt aktivitas yang
terkait dengan biaya yang berhubungan dengan pypdukaikan proses,
perancangan peralatan, pengembangan perangkatldamgluter, sistem
telekomunikasi, kapabilitas basis data baru dagg@®mibangan dukungan
sistem berbasis komputer.

d. Pengadaanpfocurement aktivitas yang terkait dengan bagaimana
sumber daya diperoleh seperti fungsi pembelgout yang digunakan

dalamvalue chainorganisasi.



Support Activities

Firm Infrastructure

Human Resource Management

Technology Development

Procurement

Inbound Oerations Outbond Marketing Service
Logistics P Logistics and Sales

Primary Activities

(Porter, M, 1985)
Gambar 2.4 Model Rantai Nilai (Value Chain)

2.25 SiklusHidup Sumber Daya

Business System Planningengemukakan empat langkah siklus hidup
produk atau layanan yang dapat digunakan untuk idenifikasi dan
mengelompokkabusiness processecara logik seperti Gambar 2.5.

KEBUTUHAN DATA RANGKUMAN

STATISTIK

DATA PERENCANAAN

A
DATA RANGKUMAN
STATISTIK
AKUISISI DISPOSISI
DATA TRANSAKSI DATA TRANSAKSI
PENGELOLAAN
DATA INVENTARIS

(Surendro, K, 2009)
Gambar 2.5 Model Siklus Hidup Sumber Daya



Siklus hidup tersebut adalah:

a. Kebutuhaniequirement aktivitas yang menentukan banyaknya produk atau
sumber daya yang diperlukan, rencana mendapatkaenigpengukuran dan
pengendalian terhadap rencana tersebut.

b. Akuisisi (acquisition: aktivitas untuk mengembangkan produk atau gsa
aktivitas untuk mendapatkan sumber daya yang akgonakan dalam
pengembangan.

c. Pengelolaanstewardshijr aktivitas untuk membentuk, memperbaiki, atau
memelihara sumber daya pendukung dan untuk menwinapau melacak
produk atau jasa.

d. Disposisi @isposition): aktivitas dan keputusan yang mengakhiri tanggun
jawab dari (unit) organisasi terhadap suatu progesa atau suatu penanda

untuk mengakhiri penggunaan suatu sumber daya.

2.2.6 Kerangka Enterprise Architecture Planning untuk Perguruan Tinggi

Suatu enterprise membutuhkan suatu perencanaan dalam proses
pengembangan sistem informasi guna menciptakaansistformasi terintegrasi
yang mendukung fungsi bisnis secara keseluruharmdatiemberikan pelayanan
yang baik kepadastakeholder Penggambaran proses untuk menciptakan
enterprise architecture planningapat dilihat pada Gambar 2.6.

Enterprise Architecture Plannin(EAP) dalam hal ini yang menjadi studi
kasus adalah perguruan tinggi akan menjabarkawitaktiutama dan aktivitas
pendukung yang terdapat dalam suatu perguruanitirggnjabaran akan dibuat
dalam suatu kerangka EAP pada Gambar 2.7. KeraBgitaperguruan tinggi
tersebut dijabarkan ke dalam aktivitas utama daitds pendukung tetapi yang

akan dikerjakan dalam penelitian penulis hanya p&tiaitas utama.



Enterprise

Apa yang
yy dibutuhkan
untuk
mendukung
fungsi bisnis

Observasi
dan
Dokumentasi

EAP

v

Enterprise Architecture
(blueprint)

Support ‘

Roadmap Implementasi

Gambar 2.6 Alur Proses Membuat Enterprise Architecture Plagnin

Aktivitas utama merupakan area-area fungsi yanigpgddertautan untuk
mengumpulkan masukan, menerapkan transformasinpeatzan nilai dari satu
area fungsi ke area fungsi lainnya, sampai menkatliaran darienterprise
sedangkan aktivitas pendukung merupakan area-anegsif yang mengelola
sumber daya bagenterprisedan berfungsi hampir disetiap tahap pertambahan

nilai atau area fungsi aktivitas utama.



PERGURUAN TINGGI )

(V

Aktivitas Utama

Pendidikan dan Pengajaran,
Penelitian dan Pengabdian

Masyarakat

y

Aktivitas Pendukung

Manaj. Keuangan, Manaj.
Sumber Daya Manusia, Asset
Management, ICT Center

Inisialisasi Perencanaan

Ruang Lingkup, Visi, Misi, Pendekatan Metodologi

dan Tim Perencana

Y

Tinjauan Sistem dan Teknologi Saat Ini
Mengumpulkan data sistem dan teknologi

Pemodelan Proses Bisnis

Identifikasi struktur organisasi dan
mendefinisikan fungsi bisnis serta
membuat model bisnis awal

Y

Arsitektur Teknologi

Identifikasi dan mendefinisikan prinsip teknologi dan

konfigurasi konseptual teknologi

Arsitektur Aplikasi

Identifikasi dan mendefinisikan daftar kandidat aplikasi,
merelasikan aplikasi dengan fungsi bisnis serta melakukan
analisis dampak pada aplikasi saat ini

Arsitektur Data

Identifikasi dan mendefinisikan daftar kandidat entitas
data, membuat diagram hubungan antar entitas data
serta merelasikan entitas data dengan fungsi bisnis

Y

Rencana Implementasi
Strategi Pencapaian

Gambar 2.7 Kerangka EAP untuk Perguruan Tinggi




BAB |1
METODE PENELITIAN

3.1 Bahan Pendlitian

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian adalah leedgia primer dan
data sekunder. Data primer didapat dengan melakwkavancara terhadap pihak
terkait dengan penelitian sedangkan data sekuridapat dengan pengumpulan
naskah-naskah, dokumentasi atau laporan dari suddiar Adapun data yang
dibutuhkan dalam penelitian dapat dilihat pada Tale
Tabel 3.1 Data yang Dibutuhkan dalam Penelitian

Tahap Kegiatan Aktivitas Data yang Dibutuhkan
Per masalahan
Permulaan Inisialisasi Kumpulan aturan, visi, misi dar
Perencanaan segala yang menjadi rujukan d
perguruan tinggi terkait
pengembangan sistem informasi
Pemodelan Proses Bagan organisasi serta data area
Bisnis bisnisbusiness process
Tinjauan Kondisi | Sistem dan Teknologi | Daftar sistem aplikasi serta
EnterpriseSaat | Saat Ini platformteknologi yang
Ini digunakan untuk mendukung
bisnisenterprisesaat ini
Arsitektur Data Daftar entitas data utama yang
Perancangan digunakan
Arsitektur Arsitektur Aplikasi Daftar aplikasi yang digunakar
Arsitektur Teknologi Daftar teknologi yang digunaka

3.2 Alat Pendlitian
Alat yang dibutuhkan dalam penelitian terdiri dalat bantu analisis, alat
bantu deskripsi dan alat bantu perangkat lunakadan
1. Alat bantu analisis adalah alat yang digunakan ddwutuhkan untuk
membantu melakukan analisis selama penelitian yagtupa metodologi
Enterprise Architecture Plannin@EAP).



2. Alat bantu deskripsi adalah alat bantu yang diganakan dibutuhkan untuk
tampilan masukan dan keluaran yaitu berupa modaksnh tabel, bagan
hirarki dan matriks serta perangkat komputer.

3. Alat bantu perangkat lunak adalah perangkat luna&kdpkung yang
digunakan dan dibutuhkan untuk membantu dalam matmpamodelan
sistem Entity Relationship Diagrainyaitu menggunakan Power Designer 6
serta membuat model arsitektur aplikasi serta miagieigan konseptual yaitu

dengan menggunakan Microsoft Visio 2003.

3.3 Metode Pendlitian
3.3.1 Kerangka Penelitian

Pada penelitian ini, langkah-langkah penelitian gaen pada metodologi
dari Enterprise Architecture PlanninEAP). Langkah-langkah penelitian dapat
dilihat dalam kerangka penelitian pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Kerangka Penelitian
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3.3.2 Metode Pendlitian

Berdasarkan dalam kerangka penelitian pada Gamhamtka tahapan
dalam penyusunan penelitian adalah sebagai berikut:

3321 Studi Kepustakaan (Library Research)

Pada tahap ini dilakukan dengan mencari literagtmadap bahan-bahan
materi yang dibutuhkan yang berhubungan dengark tggang diambil sebagai
dasar pembahasan, serta untuk memperoleh landasdeshn teori untuk
menggali lebih jauh lagi tentang metodologi dari FEAlalam pengembangan
sistem informasi sehingga penulisan tesis tidakymgpang dari teori-teori yang
sebelumnya telah ada dan diakui kebenarannya.
3.3.2.2 Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a. Pengamatan langsung ke lokasi penelitian (obsgrgasia melihat secara
langsung hal-hal atau data-data yang berkaitan agengpateri yang
dibutuhkan dalam penyusunan penelitian seperti netajgsi dokumentasi,
tujuan dan struktur organisasiusiness procesdgan kebijakan teknologi
informasi yang ada.

b. Wawancara atau tanya jawab dengan pejabat/pegawaerguruan tinggi
yang berhubungan dengan Tl atau dengan pihak-p#uads berkaitan dengan
penelitian.

3.3.2.3 Inisialisasi Perencanaan

Pada tahap ini meliputi identifikasi tentang atuatiwran yang menjadi
rujukan di perguruan tinggi terkait dengan pereaeararsitektuenterpriseuntuk
pengembangan sistem informasi guna penentuan duagigip enterprise visi,
misi, pengadopsian metodologi perencanaan sertabergok tim perencanaan
agar proyek EAP terarah, selesai tepat waktu damilike anggota tim yang

berkualifikasi.



3.3.24 Tinjauan Kondisi Enterprise Saat Ini
Pada tahap ini dilakukan dengan dua langkah meliput
a. Pemodelan Proses Bisnis

Pada langkah pemodelan proses bisnis dilakukan tifitesi dan

dokumentasi struktur organisasi, identifikasi daenaefinisikan fungsi bisnis

dengan membuat model bisnis awal kemudian meralasfkingsi-fungsi
bisnis terhadap unit organisasi guna mengetahggtarg jawab dari masing-
masing unit organisasi terhadap suatu fungsi bisnis

b. Sistem dan Teknologi Saat Ini

Pada langkah ini meliputi identifikasi sistem daknologi yang digunakan

enterprisesaat ini dengan cara mengumpulkan data sistemtedarologi,

mendokumentasikan semua landasan sistem dan tgkngdmg sedang
digunakan olehenterprise Hasil dokumentasi disebut sebagai Katalog

Sumber Daya Informasilnformation Resource Catalogtau IRC) atau

disebut jugaSystem Inventory IRC tidak menjabarkan setiap sistem secara

terperinci, melainkan hanya ringkasannya saja.
3.3.25 Perancangan Arsitektur
a. Arsitektur Data

Kegiatan ini meliputi identifikasi dan pendefinisiaentitas data yang

diperlukan bagenterpriseguna mendukung fungsi bisnis. Adapun langkah

yang dilakukan adalah:

a) Membuat daftar kandidat entitas data. Tujuannya ulkunt
mengidentifikasikan semua entitas data potensiad) yabutuhkan dalam
mendukung bisnis. Hal ini dilakukan dengan memgigkhn kebutuhan
data dari masing-masing fungsi bisnis yang teldeftchisikan.

b) Membuat diagram hubungan antar entitas data. Suwiias data dapat
mendukung lebih dari area fungsi dan tidak berdendiri, tetapi
memiliki ketergantungan dan hubungan dengan entits lainnya.
Pendekatan EAP mengambil ketergantungan dan hubuagar entitas
data ini untuk melandasi pembangureanterprise architecture Hal ini

mempertimbangkan bahwa aplikasi-aplikasi berka#at dengan basis-



basis data sedangkan suatu basis data terdirkdampulan entitas data
dengan hubungan dan ketergantungannya, oleh kdtepatitas-entitas
data perlu dirangkai sesuai dengan ketergantungen hdibungannya
dalam konteks area fungsi yang didukungnya. Pelaodentuk
menggambarkan hubungan antar entitas data menggurtaktity-
Relationship Diagram(E-RD). Hasil pemodelan E-RD untuk tiap area
fungsi melengkapi kerangka kerja Zachman pada parspektif pemilik
dan kolom data.

c) Merelasikan entitas data dengan fungsi bisnis.iap@ntitas data yang
telah didefinisikan dihubungkan dengan area futhgsnis. Hubungan
antara entitas data dengan area fungsi bisnistadalam hal pengolahan
dan penggunaan data untuk keperluan pemenuhamttyagsi bisnis.
Hubungan ini didefinisikan melalui sebuah matriksbiingan antara
entitas data dengan fungsi bisnis. Masing-masgigdalam matriks
untuk menentukan data entitas yangcdeate (C) yaitu fungsi untuk
membuat dataread/referencgR) yaitu fungsi yang menggunakan data
danupdate(U) yaitu fungsi yang mengubah atau mempglatedata.

b. Arsitektur Aplikasi

Kegiatan ini meliputi identifikasi dan pendefinisiaplikasi-aplikasi yang

dibutuhkan dalam pengelolaan data dan mendukurgsilmisnisenterprise

Adapun langkah yang dilakukan adalah:

a) Membuat daftar kandidat aplikasi dan definisi agdik Setelah fungsi-
fungsi bisnis didefinisikan dan arsitektur data ublntmasa depan
dibangun maka dorongan bisnis dan dorongan datahiian untuk
menentukan dan mendefinisikan aplikasi-aplikasandgkah ini bertujuan
untuk mengidentifikasikan setiap kemungkinan agiikeang dibutuhkan
bagi pengelolaan data dan dukungan fungsi bidnesmgkah awal dalam
tahap ini adalah menginventarisasikan kandidat-kiatcdaplikasi yang
diperlukan untuk mendukurgusiness procestan mengelola data untuk
masa depan. Kandidat-kandidat aplikasi dapat dipler dengan

meninjau katalog sumber daya informasi dan mengaklasi berbagai



masukan kebutuhan aktual dari unit-uemnterprise maupun dengan
mengadaptasi perkembangan aplikasi sistem informasi

b) Merelasikan aplikasi dengan fungsi bisnis. Tujyanuntuk menentukan
fungsi bisnis yang langsung didukung atau diakorsiooleh aplikasi.

c) Melakukan analisis dampak pada aplikasi yang adgaisa Langkah ini
bertujuan untuk menentukan pengaruh integrasi agiliksecara
keseluruhan pada aplikasi yang sudah ada (aplikgacy yang telah
didefinisikan pada katalog sumber daya informa&&talog sumber daya
informasi digunakan untuk menganalisis dampak peaenaplikasi baru
yang akan dikembangkan terhadap sistem-siségacy Hasil analisis
adalah penentuan atas pilihan-pilihan tetap merejgam memodifikasi,
atau mengganti sistelegacy

c. Arsitektur Teknologi

Kegiatan ini meliputi identifikasi dan pendefinisigrinsip teknologi yang

dibutuhkan dalanenterpriseuntuk mengelola data agar fungsi bisnis dapat

berjalan dengan baik. Adapun langkah yang dilakwdgalah:

a) Mengidentifikasikan prinsip teknologi yang dapat representasikan
peran strategis teknologi informasi dalam penyajangan seluruh
aktifitas  perguruan tinggi. Langkah ini  bertujuaruntuk
mengidentifikasikan prinsip-prinsip yang harus daikan bagi
teknologi yang dibutuhkaenterprise

b) Konfigurasi konseptual teknologi. Langkah ini digan berdasarkan
kebutuhan strategi distribusi data dan aplikasiaskebutuharsharing
datadiantara unit-unit organisasi dengan memperhatitdasi bisnis.

3.3.2.6 Rencanalmplementasi
Pada tahap ini akan disusun suatu rekomendasi umércana
implementasi yang berdasarkan pada arsitektur yeteh dibuat. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan adalah:
a. Menentukan urutan prioritas pengembangan aplikasiLangkah ini
diimplementasikan melalui beberapa prioritas yaitberdasarkan

ketergantungan data dan berdasarkan pada kebutahgerprise serta



meninjau hasil analisis dampak yang telah diiddwatsi sebelumnya pada
tahap perancangan arsitektur aplikasi.

b. Membuat estimasi-estimasi pelaksanaan implementasiangkah ini
bertujuan untuk memperkirakan kebutuhan pada saaplementasi
dilaksanakan.

c. Membuat kesimpulan perencanaan. Kesimpulan pemaaoamerupakan

laporan akhir dari perencanaan arsitektuterprise.

34  Kerangka Teoritik Penelitian

Enterprise Architecture Planning Untuk
g Pengembangan Sistem Informasi =
Perguruan Tinggi

! !

Aktivitas Utama/Fungsi Bisnis
Utama Perguruan Tinggi
(Tri Dharma PT)

Metodologi Objek

Enterprise Architecture
Planning (EAP)

FRAMEWORK EAP

Inisialisasi
Perencanaan

Pemodelan Proses Sistem dan

Bisnis Teknologi Saat Ini
Arsitektur Arsitektur Arsitektur
Data Aplikasi Teknologi

Rencana Implementasi

v v v v

Sumber Data Data Alat Bantu
- dokumen/arsip - entitas data utama L alatmsis Analisis
- wawancara dengan - aplikasi yang Yy - mengacu pada
ihak terkait digunakan - alat bantu deSg metodologi EAP
d observasi latform teknologi - alat bantu pEtgpEl
i sl g lunak
- studi pustaka yang digunakan

v

v

v

v

Model Konseptual Data, Aplikasi dan Teknologi

Gambar 3.2 Kerangka Teoritik Penelitian



Berdasarkan pada Gambar 3.2 yaitu kerangka teqénelitian, dapat
dijelaskan bahwa penelitian mengacu pada metodoldgii Enterprise
Architecture PlannindEAP) sedangkan objek yang diteliti adalah akdivititama
perguruan tinggi yaitu tridharma perguruan tingBata yang dihasilkan melalui
sumber data diolah dengan mengacu dari tahapandalegp EAP yang akan
menghasilkan model konseptual data, aplikasi d&notegi sebagai cetak biru
yang dibutuhkan perguruan tinggi sebagai landasenan dan panduan dalam
pengembangan sistem informasi yang terintegrasidg@annya agar lebih baik,

terstruktur dan tepat sasaran.

35 AnalisaKebutuhan
Kebutuhan input dan output dari masing-masing tahapan dalam
metodologienterprise architecture planningapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kebutuhan Input dan Output dari Tahapan Metodolagierprise
Architecture Planning

No. Tahapan I nput Output
1. | Inisialisasi Kumpulan aturan, visi, | Workplanyang mencakup
Perencanaan | misi dan segala yang | lingkup proyek, visi, misi,
menjadi rujukan di metodologi serta tim proyek

perguruan tinggi terkait
pengembangan sistem

informasi
2. | Pemodelan Bagan organisasi serta Struktur organisasi, model
Bisnis data area area fungsi bisnis dalam

bisnisbusiness process bentukvalue chaindan hasil
dekomposisi fungsi bisnis
3. | Sistem dan Daftar sistem aplikasi | Information Resource

Teknologi sertaplatformteknologi | Catalog(IRC), analisa
Saat Ini yang digunakan dalam| SWOT kondisienterprisedan
mendukung bisnis pengidentifikasian masalah

enterprisesaat ini




Lanjutan Tabel 3.2

=

No. Tahapan I nput Output
4. | Arsitektur Data | Daftar entitas data Model data konseptual yang
utama yang digunakan| menguraikan detail data
(kandidat entitas data, ER-
Diagram, matriks entitas
data dengan fungsi bisnis)
5. | Arsitektur Daftar aplikasi yang Model aplikasi konseptual
Aplikasi digunakan yang mengacu pada mode
data konseptual (kandidat
aplikasi, matriks aplikasi
dengan fungsi bisnis dan
analisis dampak aplikasi)
6. | Arsitektur Daftar teknologi yang | Prinsip teknologi yang
Teknologi digunakan konsisten dengan arsitektu
data dan aplikasi, model
jaringanenterprise
konseptual dan arsitektur
sistem bisnis konseptual
7. | Rencana Model konseptual dataj Urutan prioritas
Implementasi | aplikasi dan teknologi | pengembangan aplikasi,
estimasi-estimasi dalam
implementasi serta
kesimpulan perencanaan
3.6 AnalisisEnterprise
3.6.1 Inisialisasi Perencanaan
Inisialisasi perencanaan merupakan tahap awahaeztodologi EAP yang
meliputi pendefinisian ruang lingkupenterprise menentukan visi,

misi,

pengadopsian metodologi perencanaan serta membéniugerencanaan agar

proyek EAP terarah, selesai tepat waktu dan memdikggota tim yang

berkualifikasi. Tahap ini bertujuan agar pengenglaanarsitektur informasi yang

dilakukan sesuai dengaore businesgang dijalankan olebanterprise



3.6.1.1 Penentuan Ruang Lingkup Enterprise

Penelitian yang dilakukan ditujukan untuk studidsaatasnterpriseyang
bergerak di bidang pendidikan yaitu perguruan tinggerdasarkan identifikasi
atas aturan-aturan yang menjadi rujukan tentangersigpendidikan nasional
terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggu ypada Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentange8igPendidikan Nasional
pasal 20 ayat (2) yang berbunyi “Perguruan tinggerkbwajiban
menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengalk@pada masyarakat.”

Dari identifikasi atas aturan yang menjadi rujukéentang sistem
pendidikan nasional tersebut maka penentuan ruagkuip enterpriseyang akan
dibuat arsitekturnya meliputi pada Tri Dharma Penign Tinggi yaitu pendidikan
dan pengajaran, penelitian dan pengabdian padaamsdksy. Agar lingkup
tersebut dapat dijalankan dengan efisien dan éfeldka diperlukan dukungan
sistem informasi untuk menjalankan fungsi bisnismgyamampu melayani
kebutuhan data dan informasi yang berkualitas kagutuhanenterprisedalam
menjalankan semua aktivitas bisnis untuk memberigalayanan yang baik
kepadacustomemaupunstakeholdefainnya.
3.6.1.2 Pendefinisian Visi dan Misi

Berdasarkan uraian pada bab 1 dan sub bab 1.3abatassalah,
diterangkan bahwa studi kasus dilakukan pada Usitear Mulawarman
Samarinda sehingga visi dan misi yang digunakalabhdési dan misi Universitas
Mulawarman Samarinda yaitu:
Visi:
"Universitas berstandar internasional yang mamppdyan dalam pembangunan
bangsa melalui pendidikan, penelitian dan pengabgiada masyarakat yang
bertumpu pada sumber daya alam (SDA) khususnya lapis lembabt(opical
rain fores) dan lingkungannya”
Misi:
1) Menjadikan Unmul sebagai lembaga pendidikan tinggng berkualitas

dalam rangka mencerdaskan dan memberdayakan kehidegngsa, serta

memelihara integritas nasional.



2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Meningkatnya kompetensi tenaga akademik dengan onend untuk
melanjutkan pendidikannya ke jenjang S2 dan/atau s&@a mencapai
kompetensi Guru Besar.

Menghasilkan lulusan yang bermoral, profesionalng¢ah, berjiwa
pemimpin, unggul berdasarkan jati diri bangsa damitiki daya saing tinggi
di pasar global.

Menyelenggarakan penelitian dan pelayanan pada ardsyt yang
berkualitas sesuai dengan kebutuhan lokal, nasidaalglobal.
Menyelenggarakan dan mengembangkan pengelolaanersitas yang
bertanggung jawab, efisien, dan akuntabel.

Menyediakan sarana prasarana kampus yang sesugamdekemajuan
teknologi dalam upaya penciptaan atmosfir dan pe&lay kampus yang
kondusif.

Membina dan mengembangkan jejaringetvorking kerja sama yang
simetrikal dengan berbagai lembaga-institusi yaegkdmpetensi di tingkat
kabupaten/kota, regional, nasional, dan internasion

Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetaaanteknologi,
serta menciptakan standarisasi kompetensi dalaryaup@ningkatkan taraf
kehidupan masyarakat.

Sebagai institusi yang berada di garis depan dglemkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

10) Mendukung perkembangan martabat bangsa Indoned@umpenciptaan

karya di bidang ilmu pengetahuan, teknologi yangniaefaat bagi kemajuan

bangsa.

11) Berperan dalam meningkatkan peradaban dunia, deagms toleransi dan

cinta damai, yang mendukung peningkatan martabaiusia dengan tetap
mempertahankan budaya bangsa.

Berdasarkan pada visi dan misi yang telah diuraikaaka tujuan atau

sasaran yang ingin dicapai berkaitan dengan p&melitpenulis dapat

diformulasikan antara visi dan misi pada butir k& dan ke — 9 sebagai berikut:



“Menciptakan suatu universitas berstandar inteamadi yang mampu berperan
dalam pembangunan bangsa melalui pendidikan, p@netian pengabdian pada
masyarakat yang bertumpu pada sumber daya alam )(SBréa menyediakan
sarana prasarana kampus yang sesuai dengan kenefmatogi dalam upaya
penciptaan atmosfir dan pelayanan kampus yang lstihndehingga menjadi
institusi yang berada di garis depan dalam perkegdrailmu pengetahuan dan
teknologi”
3.6.1.3 Pendekatan Metodologi

Pendekatan metodologi telah dijelaskan pada balelisehya yaitu
menggunakan metodologEnterprise Architecture PlanningEAP) didalam
pembuatan model konseptual arsitektur sistem irdsin{data, aplikasi dan
teknologi) perguruan tinggi dengan berbasis padenkigka kerja Zachman
dimana EAP merupakan proses mendefinisikan dud kes kerangka kerja
Zachman. Metodologi EAP memiliki empat tahapangyakan dikerjakan, yaitu:
a) Inisialisasi Perencanaan
b) Pemodelan Proses Bisnis dan Tinjauan Sistem damolak Saat Ini
c) Perancangan Arsitektur Data, Arsitektur Aplikasn dasitektur Teknologi
d) Rencana Implementasi
3.6.1.4 Pembentukan Tim Perencanaan

Tim perencanaan padenterprise architecture planningertugas untuk
melaksanakan analisis kebutuhan data-data damia&iryang diperlukan dalam
fungsi bisnis perguruan tinggi serta melaksanalamgplahan data dan informasi.
Kemudian juga dibutuhkan tim pengembangan sistdornrasi pada perguruan
tinggi yang bertugas untuk menentukan prioritasgperbangan yang ditujukan
untuk pengembangan sistem informasi pada bidandeaki&, penelitian serta
pengabdian pada masyarakat.

3.6.2 Tinjauan Kondisi Enterprise Saat I ni
3.6.2.1 Pemodelan Proses Bisnis
Pemodelan proses bisnis dilakukan dengan mengdi#testi dan

mendokumentasikan struktur organisasi, mengid&asfi dan mendefinisikan



fungsi bisnis dengan membuat model bisnis meng@matkntai nilai value
chain) serta merelasikan fun-fungsi bisnis terhadap unit organisasi g
mengetahui tanggunjawab dari masingrasing unit organisasi terhadap st
fungsi bisnis. Hal ini dilakukan guna menyediakaiatu dasar pengetahuan vyi
dapat digunakan untuk menetapkan rencana arsil
3.6.2.1.1 ldentifikasi dan Dokumentas Struktur Organisas

Tercapaya visi suatu perguruan tinggi memerlukan dukundari uni-
unit yang ada pada perguruan tinggi seperti unifakekademik dan lai
sebagainya didalam pelaksanaan fungsi bisnis s&nggung jawab pergurui

tinggi. Susunan/struktur organisasi umuntri suatu perguruan tinggi dag

dilihat pada Gambeg.3.
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Gambar 3.3 Struktur Organisasi Umum Perguruan Tin



3.6.2.1.2 ldentifikasi dan Definis Fungsi Bisnis

Identifikasi fungsi bisnis berdasarkan pada metaogiol Enterprise
Architecture Planning (EAP) dilakukan dengan mendefinisikan area bisnis
dengan menggunakan model rantai nilalfe chain dalam membuat model
bisnisenterprise Value chaindibuat untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan
area bisnis dengan mengklasifikasikan area ke ddlamis utama grimary
activitieg dan bisnis pendukungypport activitiey padaenterprise Untuk lebih

lengkapnyayalue chainperguruan tinggi dapat dilihat pada Gambar 3.4.

' 3 Pendidikan dan Penelitian Pengabdian
_E Pengajaran Masyarakat
£
< | Sistem Informasi Akademik (SIA) |
E Portal Pengabdi
o
£ | Portal Registrasi | | Portal Penelitian | SEEl I E I *Bo
= Masyarakat - 30
= = 7 2
==
s 5
) 'E
A | Sistem Informasi Manajemen Keuangan | 2 [
o= =
- L
= - . . . A&~
'E | Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian |
< I
E | Asset Management |
£
5 | Information and Communication Technology Center |
Il Il

Gambar 3.4 Value Chain Perguruan Tinggi

Gambar 3.4 menggambarkan pemetaan area sistem talatuk value
chainberdasarkan identifikasi ruang lingkapterpriseyang meliputi Tri Dharma
Perguruan Tinggi yaitu pendidikan dan pengajaramefitian dan pengabdian
masyarakat. Agar lingkup dapat dijalankan dengfsiea dan efektif maka
diperlukan dukungan sistem informasi yang mampuayaeli kebutuhan data dan
informasi yang berkualitas bagi kebutuhamterprisedalam menjalankan semua
business processintuk memberikan pelayanan yang baik kepadatomer
maupunstakeholdetainnya.

Padaprimary activities sistem informasi akademik mendukung semua

aktifitas tri dharma, sementara untuk portal regst mendukung aktifitas



pendidikan dan pengajaran, portal penelitian meundgkaktifitas penelitian dan
portal pengabdian masyarakat mendukung aktifitaggedian masyarakat. Pada
support activities tri dharma didukung oleh sistem informasi man&em
keuangan, sistem informasi manajemen kepegawaiambgr daya manusia),
asset managemelisarana dan prasarana) serfrmation and communication
technology center Berdasarkan batasan masalah yang terdapat phdzab 1.3
yaitu bahwa penelitian penulis hanya pada lingkipvidas utama grimary
activitieg dari tri dharma perguruan tinggi.

Setelah membuat model bisnis menggunakaiue chain kemudian
dibuat dekomposisi dari fungsi-fungsi bisnis padargpruan tinggi menjadi

subfungsi-subfungsi menggunakan bagan hierarkisiung

Pendidikan dan Pengajaran
1. Seleks Mandiri Masuk Perguruan Tinggi

1.1 Perencanaan Kegiatan SMMPT
1.1.1 Penetapan Panitia SMMPT
1.1.2 Penetapan Standarisasi dan Kapasitas Malaasis
1.1.3 Penetapan Kebijakan Anggaran SMMPT
1.1.4 Pembuatan Jadwal SMMPT

1.2 Proses SMMPT
1.2.1 Penyusunan Materi Ujian Seleksi Masuk
1.2.2 Penerimaan Pendaftaran Calon Mahasiswa Baru
1.2.3 Pelaksanaan Ujian Seleksi Masuk
1.2.4 Pemeriksaan Hasil Ujian Seleksi Masuk
1.2.5 Penetapan Kelulusan Calon Mahasiswa Baru

1.3 Registrasi Mahasiswa Baru

2. Operasional Akademik dan Kemahasiswaan

2.1 Perencanaan Operasional Akademik
2.1.1 Penetapan Kurikulum
2.1.2 Penetapan Kalender Akademik
2.1.3 Penetapan Dosen

2.1.4 Penawaran Mata Kuliah




2.1.5 Penyusunan Jadwal Kuliah
2.1.6 Penetapan Ruang Kuliah
2.2 Kebijakan Akademik
2.2.1 Registrasi Mahasiswa Lama
2.2.2 Bimbingan Akademik
2.2.3 Pemrosesan Rencana Studi
2.2.4 Pembuatan KRS dan KTM
2.3 Pelaksanaan Perkuliahan
2.4 Evaluasi Akademik
2.4.1 Pelaksanaan Ujian
2.4.2 Pengolahan Nilai
2.5 Cuti Akademik
2.6 Pelaksanaan Sidang/Seminar Tugas Akhir
2.7 Pelaporan Akademik
3. Wisuda/Keulusan Mahasiswa
3.1 Penetapan Yudisium
3.2 Pembuatan ljazah dan Transkrip Nilai
3.3 Pendaftaran Wisuda
3.4 Pelaksanaan Wisuda
Penelitian dan Pengabdian M asyar akat
4. Pendlitian
4.1 Perencanaan Kegiatan Penelitian
4.2 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
4.3 Pelaporan Hasil Penelitian
5. Pengabdian Masyarakat
5.1 Perencanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

5.2 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

5.3 Pelaporan Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Dari hasil dekomposisi fungsi bisnis perguruandingiidentifikasi bahwa

terdapat 36 fungsi bisnis yang dijalankan aekterpriseperguruan tinggi.



Untuk melengkapi dan lebih memastikan kelengkapskohposisi dalam

suatu area fungsi maka digunakan analisis sikldsphsumber daya yang terdiri

dari

tahapan kebutuhanreQuiremen), akuisisi

@cquisitior), pengelolaan

(stewardship dan disposisidispositior). Hasil dari pemetaan fungsi ke dalam

analisis siklus hidup sumber daya dapat dilihagpBabel 3.3.

Tabel 3.3 Pemetaan Fungsi ke dalam Siklus Hidup Sumber Daya

Stage | Kebutuhan Akuisisi Pengelolaan Disposisi
Fungs (Requirement) | (Acquisition) (Stewardship) (Disposition)
Seleks Perencanaan|—- Penetapan |- Penerimaan |- Registrasi
Mandiri kegiatan panitia pendaftaran mahasiswa
Masuk SMMPT - Penetapan calon baru
Perguruan standarisasi | mahasiswa
Tinggi dan kapasitas baru
mahasiswa |- Pelaksanaan
— Penetapan ujian seleksi
kebijakan masuk
anggaran — Pemeriksaan
- Pembuatan hasil ujian
jadwal seleksi masuk
seleksi - Penetapan
- Penyusunan| Kkelulusan
materi ujian calon
mahasiswa
baru
Operasional | Perencanaan|— Penetapan |- Registrasi - Cuti
Akademik operasional kurikulum mahasiswa akademik
akademik |- Penetapan |- Bimbingan Pelaksanaan
kalender akademik sidang/
akademik |- Pemrosesan seminar
— Penetapan rencana studi | tugas akhir
dosen - Pembuatan Pelaporan
- Penawaran KRS dan akademik
mata kuliah KTM
— Penyusunan (- Pelaksanaan
perkuliahan

Lanjutan Tabel 3.3



Stage | Kebutuhan Akuisisi Pengelolaan Disposisi
Fungs (Requirement) | (Acquisition) (Stewardship) (Disposition)
jadwal — Pelaksanaan
kuliah ujian
- Penetapan |- Pengolahan
ruang kuliah | nilai
Wisuda/Ke- | Perencanaan|— Penetapan |- Pembuatan |- Pelaksanaan
lulusan wisuda/ke- yudisium ijazah dan wisuda
Mahasiswa | lulusan transkrip
mahasiswa - Pendaftaran
wisuda
Penelitian Perencanaan|— Penetapan |- Pelaksanaan | — Pelaporan
dan prosedur kegiatan hasil
Pengabdian kegiatan penelitian kegiatan
M asyar akat - Pelaksanaan penelitian
kegiatan - Pelaporan
pengabdian hasil
masyarakat pengabdian
masyarakat

3.6.2.1.3 Relas Fungs Bisnisterhadap Unit Organisasi

Fungsi bisnis yang telah didekomposisikan diresikiengan unit-unit
organisasi yang melakukan fungsi-fungsi tersebdaleam bentuk matriks relasi
fungsi bisnis terhadap unit organisasi. Matrikagsefungsi bisnis terhadap unit
organisasi ini bertujuan agar masing-masing umanisasi mengetahui tanggung
jawab serta tugasnya dalam melaksanakan fungssleisterprise Setiap sel dari
matriks diisi dengan keterangan:

— Direct Management Responsibilitfp), menunjukkan unit organisasi yang
bertanggung jawab atas pelaksanaan fungsi bisnia sebagai pengambil
keputusan.

— Involved in the Functiorfl), menunjukkan keterlibatan suatu unit organisas
dalam melaksanakan fungsi bisnis tetapi tidak denganggung jawab
sebagai pengambil keputusan.

— Partially Involved in the Functior{P), menunjukkan sebagian keterlibatan

suatu unit organisasi dalam fungsi bisnis.



Matriks relasi fungsi bisnis terhadap unit orgasiskpat dilihat pada Tabel 3.4.

3.6.2.2 Sistem dan Teknologi Saat I ni

Tahapan berikutnya dalam tinjauan kondgsiterprise saat ini adalah
pengamatan sistem dan teknologi yang digun@derprisesaat ini dengan cara
mendokumentasikan landasan sistem dan teknology gadang digunakan oleh
enterprise Hasil dokumentasi disebut sebagai Katalog Surbiagfa Informasi
(Information Resource Catalagau IRC).
3.6.2.2.1 Sistem dan Platform Teknologi

Dalam pelaksanaan fungsi bisresterprisetelah menggunakan dukungan
SI/TI untuk memudahkan dalam proses pengolahan datdéerpriseyang telah
berjalan umumnya telah memiliki sistem dan teknolagtuk aplikasi-aplikasi
sistem informasinya. Sistem informasi yang telahuon digunakan l¢gacy
systen ditampilkan pada Gambar 3.5. Sistem-sistem mési yang digunakan
dibangun dengan menggunakplatform teknologi tertentu yang dapat dilihat

secara detail pada Tabel 3.5.

Penerimaan

Mahasiswa Perkuliahan Wisuda

N N

Sistem informasi akademik
Portal akademik
Multi payment gateway

/

Sistem seleksi mandiri
masuk perguruan tinggi
Sistem registrasi

Multi payment gateway

Sistem registrasi wisuda
Multi payment gateway

(Direktorat TIK Unmul)
Gambar 3.5 Sistem Informasi Perguruan Tinggi (Legacy System)
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Fungsi Bisnis

Unit Organisasi

Rektor

Pemb. Rektor | (akademik)

Pemb. Rektor Il (administrasi umym)

Pemb. Rektor Il (kemahasiswaan)
Pemb. Rektor IV (keuangan)

BAAK
BAUK

BAPKSI

UPT Balai Bahasa

UPT Perpustakaan

UPT Pusat Komputer

UPT Distance Learning

Fakultas

Lemlit
LPPM

K eterangan:

* Direct M anagement Responsibility (D): unit organisasi yang bertanggung jawab atas geafa@ian fungsi bisnis serta sebagai pengambil lsgm.itu

* Involved in the Function (1): keterlbatan suatu unit organisasi dalam meladsamfungsi bisnis tetapi tidak dengan tanggunglesebagai pengambil keputusan

* Partially Involved in the Function (P): keterlibatan suatu unit organisasi dalam fungsidsecara sebagian



Setiap aplikasi sistem informasi, berjalan atauwoperasi padalatform teknologi
tertentu. Tabel 3.5 menampilkan sistem aplikaseltaplatform teknologi yang digunakan
enterprisesaat ini.

Tabe 3.5 Sistem Aplikasi dan Platform Teknologi Saat Ini

Aplikasi Platform
Portal Server
Administrasi http://www.dell.com/us/business/p/poweredge-r810Amik=
Akademik
Portal Dosen & | Perangkat Lunak :
Mahasiswa Sistem Operasi : Linux

Web Server : Apache2 + PHP4
Database Server : MySQL 4.1
Web Service : NuSoap

Sistem Registras| Server
& Heregistrasi http://www.dell.com/us/business/p/poweredge-r810#ulk=

Sistem Seleksi
Mandiri Masuk | Perangkat Lunak :

Sistem Operasi : Linux

Web Server : Apache2 + PHP5
Database Server : MySQL 5.1
Web Service : NuSoap

Perguruan Tinggi
Negeri

Sistem
Pendaftaran
Wisuda
Multipayment
Gateway

(Direktorat TIK Unmul)

Portal akademik merupakan suatu sistem informasy yeerfungsi sebagai integrator
informasi akademik yang ada di berbagai unit akakl¢program studi/fakultas) sekaligus
sebagai sarana komunikasi antar civitas akademigarguruan tinggi. Sistem ini dibangun
dari kondisi eksistensi informasi akademik di peogu tinggi yang sangat beragam dan
bervariasi bentuknya sehingga membutuhkan sebudlal pang akan mengintegrasikan
informasi-informasi tersebut sehingga mempermud&bes publik. Pengguna portal
akademik ini terdiri dari tiga pengguna, yaitu adistrator, dosen dan mahasiswa.

Aplikasi lainnya yaitu sistem registrasi/heregistyasistem seleksi mandiri masuk
perguruan tinggi; sistem pendaftaran wisuda; daultipayment gatewaynenggunakan
platform teknologi yang hampir sama dengan aplikasi poatddemik. Perbedaannya



terletak pada versiveb serverdan database serverdimana aplikasi portal akademik
menggunakan versi yang lebih rendah padh servedandatabase servaya.

Untuk infrastruktur jaringangenterprise saat ini memiliki lebar jalur akses data
(bandwidth) sebesar 30 Mbps yang telah menggunakan féder optic sertawirelessLAN
untuk menjangkau kampus-kampus atau titik-titik gydmelum ada koneksiiber optic
Bandwidth sebesar 30 Mbps didistribusikan ke masiaging fakultas yang terkoneksi
dengan jaringamtranet sehingga dapat memenuhi kebutuhan akan aktset meskipun
untuk ukuran suatu perguruan tinggi 30 Mbps masiarg.
3.6.2.2.2 Katalog Sumber Daya Informasi (Information Resource Catalog atau |RC)

Pengamatan sistem dan teknologi saat ini membegkambaran mengenai kondisi
sistem informasi dan teknologi yang digunakan adakterprisesaat ini dalam mendukung
business process Hasil dari pengamatan tersebut didokumentasikandalam katalog
sumber daya informasinformation Resource Catalogtau IRC). IRC tidak menjabarkan
setiap sistem secara terperinci, melainkan hanggkasannya saja. IRC merupakan
dokumen yang mendeskripsikan sistem informasi y@agng digunakan padaterprise

Enterpriseyang telah berjalan umumnya telah memiliki sisi@an teknologi untuk
aplikasi-aplikasi sistem informasinya atau disetergarsystem legacyDokumentasi untuk
system legacylibuat dalam bentuk katalog sumber daya inforngasig dapat dilihat pada
Tabel 3.6, 3.7, 3.8, 3.9, 3.10 dan 3.11.

Tabel 3.6 Katalog Sumber Daya Informasi (1)

Nama Sistem Seleksi Mandiri Masuk Perguruan Tinggi
Deskripsi Sistem seleksi mandiri masuk perguruan tinggi
merupakan sistem yang berfungsi sebagai fasilitaisku
pendaftaran calon mahasiswa baru
Unit Pengelola/ User | BAAK (Biro Administrasi Akademik dan
Kemahasiswaan) / Mahasiswa

Business Process Akademik

Jenis Penggunaan Online

Tahun Implementasi | 2010

Basis Teknologi Linux, Apache2 + PHP5, MySQL 5.1
Catatan -

Tabd 3.7 Katalog Sumber Daya Informasi (2)



Nama

Sistem Registrasi/Heregistrasi

Deskrips

Sistem untuk mengelola data yang berhubungan dengan

registrasi mahasiswa, seperti rencana studi matasis
cuti akademik, bimbingan akademik dan sebagainyal

Unit Pengelola / User

BAAK (Biro Administrasi Akademik dan
Kemahasiswaan) / BAUK (Biro Administrasi Umum
dan Keuangan) / Mahasiswa

Business Process Akademik
Jenis Penggunaan Online
Tahun Implementasi | 2009

Basis Teknologi

Linux, Apache2 + PHP5, MySQL 5.1

Catatan

Tabel 3.8 Katalog Sumber Daya Informasi (3)

Lan;

Nama

Sistem I nfor masi Akademik

Deskripsi

Sistem informasi akademik merupakan komponen in
dari akademika, sistem ini m&wpportpenyelenggaraa
administrasi akademik mulai dari penawaran mata
kuliah, penjadwalan, rencana studi, hasil studigam
dengan kelulusan mahasiswa.

Sistem informasi akademik didesain untuk kebutuha
belakang layarback officg

- -+

Unit Pengelola / User

BAAK (Biro Administrasi Akademik dan
Kemahasiswaan)

utan Tabel 3.8

Business Process Akademik
Jenis Penggunaan Online
Tahun Implementasi | 2007

Basis Teknologi

Linux, Apache2 + PHP4, MySQL 4.1

Catatan

Tabd 3.9 Katalog Sumber Daya Informasi (4)

Nama

Portal Akademik

Deskrips

Portal akademik merupakan aplikasi antarmuka den

mahasiswa dan dosen yang terhubung dengan siste

informasi akademik dengan teknolageb service

jan

Unit Pengelola / User

BAAK (Biro Administrasi Akademik dan
Kemahasiswaan) / Dosen / Mahasiswa

Business Process Akademik
Jenis Penggunaan Online
Tahun Implementasi | 2007




Basis Teknologi

Linux, Apache2 + PHP4, MySQL 4.1

Catatan

Tabel 3.10 Katalog Sumber Daya Informasi (5)

Nama

Sistem Pendaftaran Wisuda

Deskrips

Sistem pendaftaran wisuda merupakan sistem yang
berfungsi sebagai fasilitas untuk pendaftaran vasud
mahasiswa

Unit Pengelola / User

BAAK (Biro Administrasi Akademik dan
Kemahasiswaan) / Mahasiswa

Business Process Akademik
Jenis Penggunaan Online
Tahun Implementasi | 2011

Basis Teknologi

Linux, Apache2 + PHP5, MySQL 5.1

Catatan

Tabel 3.11 Katalog Sumber Daya Informasi (6)

Nama

Multi Payment Gateway

Deskripsi

Multi payment gateway merupakan sistem yang
berfungsi sebagai fasilitas untuk proses pembayarar
SPP dan lain sebagainya

Unit Pengelola / User

BAUK (Biro Administrasi Umum dan Keuangan) /
Perbankan

Business Process Keuangan

Jenis Penggunaan Online

Tahun Implementasi | 2012

Basis Teknologi Linux, Apache2 + PHP5, MySQL 5.1
Catatan -

3.6.2.2.3 AnalisaKondis Enterprise Saat Ini

Analisa kondisi terkini dari sisteranterprisedijabarkan ke dalam bentuk analisa
SWOT ©trength, Weakness, Opportunity, Thygada Tabel 3.12 yang merupakan analisa
dari kekuatan dan kelemahan denterpriseserta peluang dan ancaman di lingkungan
eksternalnya. Analisa SWOT dibuat agar pengembasgéem ke depan akan lebih terarah

dan terencana.



Tabd 3.12 Analisa SWOT Enterprise

SWOT Analisa

Strength - Sistem sudah berjalan dengan baik dimana datatelata
masuk ke dalam sistem

- Telah terdapat infrastruktur jaringafiber optic dan
jaringan wireless LAN

- Sumber daya manusia yang memiliki latar belakang
disiplin ilmu komputer sehingga secara teknis mim
basis pengetahuan yang baik

- Sumber daya manusia yang telah berada pada tgvat|da
mengembangkan aplikasi-aplikasi berbasis web Sedatir]
melakukan instalasi  serta config infrastruktur
hardwardjaringan

Lanjutan Tabel 3.12

SWOT Analisa

Weakness - Belum memiliki sumber daya manusia yang tetap daman
pada taraf operasional masih ditangani oleh tehagarer
dan mahasiswa tingkat akhir sedangkan pada taraf
manajerial dikelola secara rangkap oleh tenaga gjang
(dosen)

- Adanya peralatan teknologi informasi yang telah ukas
masa MTBF fean Time Between Failureslan rusak
akibat tegangan listrik yang tidak stabil sehinggzlu
penggantian dan perawatan untuk dapat dioperasikan

- Belum ada pusat-pusat pengembangan sumber |daya
manusia

- Belum memiliki gedung mandiri yang representatih gda

dapat melayani kebutuhan teknologi secara terpadae

stop servicg

Adanya program studi ilmu komputer sebagai tempat

pengembangan sumber daya manusia secara formal

sehinggasuplay sumber daya manusia pengembang |dan
pengelola dapat dididik dan dipenuhi secara interna

- Letak perguruan tinggi yang strategis

- Adanya kerjasama dengan beberapa pihak bamiti(
bank sehingga memudahkan dalam pengelolaan keuaphgan

~

Opportunity




- Kampus unmul yang tersebar dapat dikembangkan
menjadi distribute dan backup systensehingga apabil
layanan dari kampus utandawnmaka kampus lain dapat
menjadibackup

D

Threat - Suplai daya listrik yang masih menjadi kendala besa

sehingga perlu penanganan serius seperti menyediaka
power backup(penggunaan UPS dan genset), pen stabil
listrik (stabilisator voltase/stavolt) serta pelimd) kejutan
listrik (surge protector

- Seringnya masalah banjir yang menjadi kendala whipgkes
utama sehingga menyebabkan pemadaman listrik| dan
sulitnya akses ke gedung data center

3.6.2.2.4 ldentifikasi Masalah Enterprise

Dari hasil pengamatan dan tinjauan, dikemukakaredaga permasalahan berkaitan

denganbusiness procesdan dukungan sistem informasi dan teknologi inBsnsebagai
berikut:

a)

b)
c)

d)

f)

Business procesdelum terdokumentasi dengan baik serta pembagena/tugas
masing-masing unit organisasi belum terdefinisigdenjelas.

Sumber daya manusia/tenagaslipportyang masih terbatas.

Penggunaan sistem informasi dan teknologi informasium dimanfaatkan secara
optimal di dalam setiap aspek layanan akademik.sitMadanya fungsi bisnis yang
belum mendapat dukungan sistem berbasis teknolega spemanfaatan teknologi
informasi dalam mendukung fungsi bisnis belum dikdn secara maksimal.
Infrastruktur pendukung untuk mendukung sistem rmftsi dan teknologi informasi
yang masih terbatas, terutama masakmdwidthdanpowering(suplai daya listrik).
Masih adanya kelemahan-kelemahan pada aplikagnsigtformasi sehingga belum
mendukung fungsi bisnis secara maksimal, sepetérlkatasan akses ketika transaksi
berada padpeaktinggi.

Belum maksimalnya dokumentasi/modul perencanaaggmebangan sistem informasi
yang dapat memberikan arah untuk pengembangamsistermasi ke depan/lebih baik

yang menunjanfusiness process



